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MOTTO 
 

“Tuhan tak pernah menjanjikan jalan yang mudah, namun Dia setia menyertai di setiap 

langkah.” 

 

“Keadilan tanpa kasih adalah kekerasan; kasih tanpa keadilan adalah kelemahan.” 

 

"Ketika engkau lelah, ingatlah bahwa doa-doamu telah berjalan lebih jauh darimu." 
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RINGKASAN 
 

Jeane Elfrida Astrid, Januari 2026. TINJAUAN YURIDIS TERHADAP 

PENERAPAN HUKUM ACARA DALAM PENJATUHAN PUTUSAN VERSTEK 

(STUDI PUTUSAN NOMOR 89/PDT.G/2023/PN BJB), Skripsi, Program Sarjana Program 

Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 82 halaman. 

Pembimbing Ibu Cindyva Thalia Mustika, S.H., M.H. 

 

Sistem peradilan perdata di Indonesia menempatkan hukum acara sebagai fondasi 

utama dalam menjaga keadilan prosedural dan legitimasi putusan hakim. Dalam perkara 

perceraian, kepatuhan terhadap ketentuan hukum acara tidak hanya menjamin keabsahan 

formal suatu putusan, tetapi juga menjadi refleksi terhadap penghormatan nilai-nilai hak asasi 

manusia, khususnya hak untuk didengar dan diperlakukan secara adil dalam proses hukum. 

Namun dalam praktiknya, tidak semua putusan memenuhi prinsip tersebut secara konsisten. 

Salah satu contohnya dapat ditemukan dalam Putusan Nomor 89/Pdt.G/2023/PN Bjb, yang 

menimbulkan permasalahan akademik dan yuridis karena adanya dugaan ketidaksesuaian 

dengan prinsip-prinsip hukum acara perdata, khususnya dalam konteks verstek. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kejanggalan dalam struktur dan substansi 

pertimbangan hukum pada putusan tersebut. Secara khusus, tidak terdapat pencantuman 

tahapan mediasi, padahal mediasi merupakan tahapan wajib berdasarkan Peraturan Mahkamah 

Agung Nomor 1 Tahun 2016. Selain itu, durasi penanganan perkara yang hanya berlangsung 

34 hari sejak gugatan didaftarkan hingga diputus tanpa uraian lengkap mengenai proses 

administrasi dan pembuktian juga menjadi sorotan penting. Ketidakhadiran tergugat yang tidak 

disertai alasan kuat dalam pertimbangan hukum menimbulkan asumsi bahwa hakim telah 

melompati kewajiban prosedural yang bersifat imperatif. Situasi ini menimbulkan pertanyaan 

serius terkait kepatuhan terhadap prinsip Due Process Of Law dan asas keadilan yang 

seharusnya menjadi fondasi dalam setiap proses penyelesaian sengketa di pengadilan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana penerapan hukum acara perdata dalam Putusan Verstek 

Nomor 89/Pdt.G/2023/PN Bjb dan apakah putusan tersebut telah memenuhi prinsip-prinsip 

hukum acara yang sah dan patut dalam perkara perceraian? Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengkaji secara kritis kesesuaian antara praktik penerapan hukum acara dalam putusan 

verstek tersebut dengan norma-norma hukum acara perdata yang berlaku di Indonesia, serta 

menilai implikasi dari ketidaksesuaian tersebut terhadap asas keadilan dan keabsahan putusan 

pengadilan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian normatif yuridis, dengan pendekatan 

perundang-undangan dan pendekatan kasus (case approach). Sumber data utama diperoleh 

dari bahan hukum primer, seperti Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan 

Kehakiman, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, HIR, Rv, serta 

Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan. 

Selain itu, digunakan juga bahan hukum sekunder berupa jurnal-jurnal hukum, artikel ilmiah, 

dan literatur akademik yang relevan dengan objek penelitian. Data dianalisis secara kualitatif 

dengan cara mendeskripsikan dan menginterpretasikan peraturan-peraturan yang berlaku, serta 

membandingkan dengan fakta-fakta yang ditemukan dalam salinan putusan pengadilan yang 

diteliti. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam kasus yang diteliti, 

penerapan hukum acara belum berjalan secara optimal dan konsisten. Hakim tampak terlalu 

menekankan pada penyelesaian cepat tanpa memastikan seluruh tahapan prosedural dipenuhi 

secara cermat. Padahal, asas peradilan yang cepat dan biaya ringan seharusnya tidak 

mengorbankan integritas proses hukum dan perlindungan terhadap hak para pihak.  
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ABSTRAK 
 

Putusan verstek merupakan salah satu bentuk penyelesaian perkara yang dilakukan 

tanpa kehadiran tergugat dalam proses persidangan. Namun, ketidakhadiran tersebut tidak 

serta-merta membenarkan pengadilan untuk mengabaikan prosedur hukum acara yang berlaku. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh temuan ketidaksesuaian prosedural dalam Putusan Nomor 

89/Pdt.G/2023/PN Bjb, khususnya tidak dicantumkannya proses mediasi dan kecepatan 

putusan yang hanya memakan waktu 34 hari, sehingga menimbulkan pertanyaan hukum 

mengenai validitas dan kepatuhan terhadap asas peradilan yang adil. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan hukum acara perdata dalam putusan 

verstek tersebut dan menilai apakah prosesnya telah sesuai dengan prinsip keadilan prosedural 

sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah normatif yuridis dengan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan kasus. 

Analisis dilakukan terhadap dokumen putusan, peraturan perundang-undangan, dan literatur 

ilmiah terkait. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa putusan tersebut mengandung kelemahan dari 

aspek formil hukum acara, seperti ketiadaan tahapan mediasi, tidak jelasnya proses 

pemanggilan tergugat, serta ketergesaan dalam menjatuhkan putusan tanpa uraian 

pertimbangan yang cukup. Kondisi ini menimbulkan implikasi terhadap legitimasi putusan dan 

potensi pelanggaran hak tergugat dalam proses peradilan. Oleh karena itu, penting untuk 

memperkuat pengawasan terhadap kepatuhan prosedur dalam setiap proses persidangan, 

termasuk dalam perkara yang diputus secara verstek. 

Kata Kunci : Tinjauan Yuridis, Hukum Acara Perdata, Putusan Verstek 
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